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PERUMUSAN MASALAH

“Bagaimana Perubahan
Strategi Teknologi Pada PT. 

Integra Indocabinet?”



TUJUAN PENELITIAN

1. Melakukan audit/penilaian terhadap komponen – komponen teknologi pada

perusahaan

2. Mengukur besar kontribusi teknologi perusahaan pada proses produksi

3. Melakukan perubahan pada kebijakan teknologi yang diterapkan perusahaan



MANFAAT PENELITIAN

1. Mengetahui komponen teknologi yang berperan dalam proses produksi

2. Mengetahui besar kontribusi tiap komponen teknologi yang berperan dalam

proses produksi

3. Mengetahui besar gap pada tiap komponen teknologi

4. Mengetahui komponen teknologi yang dijadikan prioritas pengembangan



Batasan dan
Asumsi

Penelitian

BATASAN :

1. Penelitian dilakukan pada satu jenis

proses produksi

2. Kriteria yang digunakan berdasarkan

wawancara dan studi literatur

3. Penelitian dilakukan pada departemen

terkait dengan proses produksi

ASUMSI :

Tidak ada perubahan kebijakan dari

pemerintah atau perusahaan pada hal

yang terkait unit produksi selama

pengamatan dilakukan



TINJAUAN PUSTAKA



• Manufaktur  Aktivitas membuat bahan baku menjadi sebuah produk

(Anonim,2009)

• Teknologi  Segala pengetahuan, proses, produk, alat, metode, dan sistem kerja

yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa (Khalil, 2000)

• Manajemen Teknologi  Menghubungkan antara keteknikan, pengetahuan, dan

keilmuan manajemen untuk merencanakan, mengembangkan, dan

mengimplementasikan kapabilitas teknologi untuk membentuk dan memenuhi

tujuan strategis dan operasional suatu organisasi (National Research Council (1987), 

dalam Anonim (2015))

• Komponen Teknologi  Technoware, Humanware, Inforware, Orgaware (ESCAP 

(1998b) & ADB (1995), dalam Alkadri, et.al. (2001))



TEKNOMETRIK

• Rumus – rumus penghitungan state of the art dari setiap komponen teknologi (Alkadri.et.al., 2001) :

• State of the Art komponen technoware

𝑆𝑇𝑖 =
1
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• State of the Art komponen humanware
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• State of the Art komponen inforware
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dimana m = 1,2,3,…,mf

• State of the Art komponen orgaware
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dimana n = 1,2,3,…,no



TEKNOMETRIK

• Rumus – rumus penghitungan kontribusi teknologi (Alkadri.et.al., 2001) :

𝑇𝑖 =
1
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Keterangan :

Ti = kontribusi tiap item I technoware I = kontribusi inforware

Hj = kontribusi tiap item j humanware O = kontribusi orgaware



ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)

• Merupakan suatu model yang memberikan kesempatan bagi perorangan atau

kelompok untuk membangun gagasan – gagasan dan mendefinisikan persoalan

dengan cara membuat asumsi mereka masing – masing dan memperoleh pemecahan

yang diinginkan. (Saaty, 1989)



METODOLOGI PENELITIAN
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Penentuan Komponen 

Teknologi

Pengumpulan Data :
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PENGUMPULAN & 
PENGOLAHAN DATA



THIO Diagram

TCC
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of the 

Art



AHP

1. Diskusi dan wawancara dengan seorang pihak perusahaan yang mengetahui

proses produksi furnitur

2. Input pada Expert Choice 11 untuk menghasilkan bobot pada tiap hirarki

Elemen Bobot

Technoware 0.051

Humanware 0.624

Inforware 0.169

Orgaware 0.156

Inconsistency Ratio = 0.07 * Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A



STATE OF THE ART

1. Penilaian pada kuesioner State of the Art oleh pihak perusahaan

2. Dilakukan pengolahan dengan menggunakan rumus :

𝑆𝑇𝑖 =
1

10
[ 𝑘

𝑡𝑖𝑘

𝑘𝑡
] 

Keterangan : kt = jumlah kriteria ; tik = skor dari tiap kriteria

3.    Hasil penilaian pada lampiran C ; Contoh perhitungan pada lampiran B 

Contoh rumus technoware, komponen

teknologi lain memiliki dasar yang sama



TECHNOLOGY CONTRIBUTION 
COEFFICIENT (TCC)

1. Melakukan perhitungan pada tiap komponen teknologi dengan rumus :

• Untuk Technoware dan Humanware diperoleh dengan mengalikan bobot dan rating pada

tiap subkomponen, selanjutnya dilakukan penjumlahan pada seluruh hasil perkalian.

• Untuk Inforware dan Orgaware diperoleh dengan menggunakan rumus :                               

𝐼 =
1

9
[𝐿𝐼 + 𝑆𝐼 𝑈𝐼 − 𝐿𝐼 ]

𝑂 =
1

9
[𝐿𝑂 + 𝑆𝑂 𝑈𝑂 − 𝐿𝑂 ]

Dimana U = Batas atas untuk tiap komponen teknologi

L = Batas bawah untuk tiap komponen teknologi

S = State of the Art tiap komponen teknologi



2. Melakukan perhitungan TCC dengan rumus :                                                              

𝑇𝐶𝐶 = 𝑇𝛽𝑡𝑥 𝐻𝛽ℎ𝑥 𝐼𝛽𝑖𝑥 𝑂𝛽𝑜

Dimana T, H, I, O adalah kontribusi dari masing – masing komponen teknologi

βt, βh, βi, βo adalah intensitas kontribusi masing – masing komponen teknologi



TABEL HASIL
PERHITUNGAN



No Elemen Rating Bobot
Rating 

Terbobot

1 Proses pengeringan 0.611 0.1 0.061

2 Proses pemotongan 0.641 0.1 0.064

3 Proses penggabungan 0.683 0.1 0.068

4 Proses persiapan pahat mesin 0.693 0.1 0.069

5 Proses pembuatan mal 0.625 0.1 0.063

6 Proses pembentukan 0.611 0.1 0.061

7 Proses sanding 0.605 0.1 0.061

8 Proses assembly 0.722 0.1 0.072

9 Proses finishing 0.694 0.1 0.069

10 Proses packaging 0.571 0.1 0.057

Kontribusi Technoware 0.646



No Elemen Rating Bobot
Rating 

Terbobot

Derajat 

Kecanggihan

1 Tenaga kerja langsung

0.722

1.1 Pengeringan 0.639 0.1 0.0639

1.2 Pemotongan 0.667 0.1 0.0667

1.3 Penggabungan 0.639 0.1 0.0639

1.4 Persiapan pahat mesin 0.667 0.1 0.0667

1.5 Pembuatan mal 0.75 0.1 0.075

1.6 Pembentukan 0.667 0.1 0.0667

1.7 Sanding 0.667 0.1 0.0667

1.8 Assembly 0.667 0.1 0.0667

1.9 Finishing 0.65 0.1 0.065

1.1 Packaging 0.667 0.1 0.0667

Hasil Tenaga Kerja Langsung 0.5 0.668

2 Tenaga Kerja tak Langsung

2.1 Teknisi 0.7 0.251 0.1757

2.2 Koordinator 0.7 0.157 0.1099

2.3 Kepala Seksi 0.725 0.103 0.074675

2.4 Manajer produksi 0.85 0.488 0.4148

Hasil Tenaga Kerja tak Langsung 0.5 0.775



Inforware

Limit

SotA Kontribusi
Lower Limit Upper Limit

1 8 0.75 0.694

Orgaware

Limit

SotA Kontribusi
Lower Limit Upper Limit

5 7 0.787 0.73



Kriteria Kontribusi Komponen Teknologi
Intensitas Kontribusi Komponen 

Teknologi
TCC

Technoware 0.646 0.051

0.713
Humanware 0.722 0.624

Inforware 0.694 0.169

Orgaware 0.73 0.156



KESIMPULAN & SARAN



KESIMPULAN

1. Penilaian teknologi dilakukan pada proses produksi dari PT. Integra Indocabinet dengan

menggunakan metode AHP dan teknometrik. Dilakukan pengukuran pada 4 komponen teknologi

yang berpengaruh terhadap proses produksi perusahaan, yaitu technoware, humanware, inforware,

dan orgaware.

2. Hasil dari penilaian pada komponen teknologi adalah sebagai berikut :

• Komponen teknologi technoware memiliki nilai kontribusi sebesar 0.646, dengan gap sebesar 0.354. Nilai

dari intensitas kontribusi komponen technoware adalah sebesar 0.051, dengan keseluruhan proses memiliki

bobot yang sama. Nilai kontribusi dari komponen technoware merupakan yang terendah, dan nilai

intensitasnya juga merupakan yang terendah dibandingkan komponen teknologi lainnya. Hal ini

menunjukkan bahwa technology gap dari komponen technoware merupakan yang kedua terendah

dibandingkan komponen teknologi lainnya. Intensitas kontribusi komponen technoware yang kecil ini

menunjukkan bahwa komponen technoware tidak berpengaruh besar terhadap proses produksi.

• Komponen teknologi humanware memiliki nilai kontribusi sebesar 0.722, dengan gap sebesar 0.278, dan

memiliki nilai intensitas kontribusi teknologi sebesar 0.624. Nilai intensitas kontribusi dari humanware

merupakan yang terbesar dibandingkan dengan yang lainnya, lebih dari setengah nilai intensitas

kontribusi. Perbaikan pada komponen humanware akan sangat dapat meningkatkan nilai total kontribusi

teknologi, yang berdampak pada peningkatan produktivitas perusahaan.



• Komponen teknologi inforware memiliki nilai kontribusi komponen teknologi sebesar 0.694,

dengan gap sebesar 0.306. Nilai intensitas kontribusi komponen inforware adalah 0.169,

merupakan komponen teknologi dengan nilai intensitas terbesar kedua. Hal ini menunjukkan

bahwa aliran infomasi penting dalam proses produksi

• Komponen teknologi orgaware memiliki nilai kontribusi komponen teknologi sebesar 0.73,

dengan gap sebesar 0.27. Nilai intensitas kontribusi dari orgaware adalah sebesar 0.156, nilai

terendah kedua. Orgaware merupakan komponen teknologi dengan gap terkecil. Hal ini

menunjukkan bahwa kerangka organisasi yang dimiliki perusahaan merupakan yang terbaik,

tetapi perusahaan menganggap bahwa peran organisasi kecil pada proses produksi.

3. Berdasarkan pengukuran dan penilaian yang telah dilakukan, diketahui bahwa

perusahaan sebaiknya melakukan pengembangan pada komponen humanware.

Namun, berdasarkan pengukuran gap diketahui bahwa komponen technoware memiliki

gap terbesar. Terdapat 4 rekomendasi perbaikan, yaitu dilibatkannya pekerja langsung

pada rapat produksi dan diadakannya rapat lokal antara kepala seksi dan pekerja

langsung dengan jadwal yang teratur, peningkatan keahlian pada pekerja,

penambahan jumlah mesin, dan pembaharuan pada mesin yang digunakan.



SARAN

1. PT. Integra Indocabinet harus melakukan peningkatan terhadap pekerja yang dimilikinya, baik

pekerja langsung maupun pekerja tak langsung, mengingat besarnya peran tenaga kerja pada

proses produksi.

2. Kedua rekomendasi utama yang diberikan pada perusahaan, yang berkaitan dengan humanware,

sedapat mungkin harus diimplementasikan. Untuk rekomendasi pada penambahan jumlah mesin

dan pembaharuan mesin bersifat opsional, mengingat mahalnya harga mesin produksi.

3. Penelitian ini dapat diperbaiki dengan cara melakukan perbandingan nyata antara suatu

perusahaan furnitur dengan perusahaan furnitur sejenis yng dianggap terbaik, untuk dapat

memberikan hasil maksimal. Adanya data yang bersifat kuantitatif, seperti data produksi dan

kapasitas mesin juga dapat mempengaruhi hasil penilaian yang telah dilakukan.

4. Penelitian ini merupakan awal, dan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengembangkannya. Dapat dilakukan penelitian spesifik pada tiap komponen teknologi, atau

pada komponen teknologi yang mempunyai gap terendah atau nilai intensintas kontribusi

terbesar, untuk dilakukan pencarian solusi terbaik terkait dengan peningkatannya. Adanya data

yang bersifat kuantitatif akan lebih membantu keakuratan perhitungan dalam pelaksanaan tugas

ini.
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